














































TERIMAKASIH 



MENYUSUN DAN MELAKSANAKAN
STRATEGI UNTUK MEMPERBAIKI FASILITAS

ISTIRAHAT/TIDUR SERTA TOILET DI KAPAL PERIKANAN

I. PENDAHULUAN

Salah satu hal yang dipandang perlu mendapat perhatian guna
terciptanya kenyamanan Awak Kapal Perikanan (AKP) dalam
melaksanakan pekerjaannya, adalah lingkungan kerja dan fasilitas yang
tersedia.
Lingkungan kerja yang aman, memiliki fasilitas istirahat/tidur yang cukup
dan sehat, sangatlah diperlukan
Demikian juga halnya dengan keamanan, kesehatan dalam kaitannya
dengan ketersediaan fasilitas Kamar Mandi dan Toilet
Pada saat dilaksanakan pra audit terkait hal tersebut diatas, ditemukan
adanya hal-hal yang masih harus perlu dilakukan perbaikan yaitu :

Menyusun dan melaksanakan strategi untuk memperbaiki fasilitas
istirahat/tidur, serta Toilet di Kapal Perikanan sehingga dapat memiliki
tempat istirahat/tidur yang cukup serta fasilitas toilet yang aman
memenuhi syarat kesehatan.

II. MENYUSUN STRATEGI UNTUK MEMPERBAIKI FASILITAS DI
KAPAL

1. Mengingat besaran atau ukuran kapal perikanan berbeda-beda, maka
perlu menjadi pertimbangan dalam setiap penyediaan fasilitas minimal
dan dipandang cukup memadai, yang dapat dijadikan sebagai standar
untuk disepakati oleh seluruh anggota FIP.

2. Dilakukan peninjauan langsung ke kapal perikanan di masing-masing
perusahaan (12 perusahaan pemilik kapal yang tergabung di FIP)
dengan mendokumentasikan keadaan nyata saat dilakukan
peninjauan (keadaan exiting ruang istirahat/tidur maupun fasilitas
Toilet dari kapal yang menjadi tanggung jawab masing-masing
perusahaan).

3. Karena kondisi yang berbeda-beda dari kapal di masing-masing
perusahaan mengharuskan FIP membuat kesepakatan serta
komitmen dari seluruh member FIP.



Terhadap yang telah menyediakan fasilitas tempat istirahat/tidur yang
cukup dan memadai serta fasilitas toilet yang baik, harus terus
menjaga kebersihan maupun keutuhan dari fasilitas yang disediakan
Sedangkan terhadap kapal yang belum menyediakan fasilitas yang
cukup dan memadai, diwajibkan segera melakukan perbaikan-
perbaikan secara bertahap.

4. Berdasarkan hal tersebut diatas, telah ada batasan sementara yang
disepakati yaitu :

a. Untuk Fasilitas Istirahat/Tempat Tidur :

 Kapal milik PT. Bandar Nelayan, Golden Tuna, Kilat Maju Jaya,
Intimas Surya, Perintis Jaya Internasional, Sumber Mina
Samudra(SMS), Bali Segara Nusantara, Bali Tuna Segar(BTS)
dan PT. Jayakota sudah menyediakan fasilitas istirahat/tidur
yang cukup memadai, walaupun ada beberapa perusahaan
yang masih perlu ada penambahan kasur dan peralatan tidur
lainnya

 Sedangkan kapal milik PT. Charli Wijaya Tuna, Daya Bahari
Nusantara dan PT. Indojoy akan segera meningkaatkan fasilitas
istirahat/tidur termasuk memperbaiki ventilasi ruangan istirahat.
(Terlampir Foto Dokumentasi Fasilitas Istirahat/Tidur di masing-
masing kapal)

b. Untuk Fasilitas Toilet :

 Kapal milik PT. Golden Tuna, Intimas Surya, Bali Segara
Nusantara, Indojoy, Charli Wijaya Tuna, Perintis Jaya
Internasional dan PT. Bali Tuna Segar(BTS), sudah
menyediakan fasilitas toilet yang cukup, tertutup/berpintu, aman
namun masih perlu peningkatan kebersihan setiap saat.

 Sedangkan kapal milik PT. Sumber Mina Samudra(SMS), Kilat
Maju Jaya, Bandar Nelayan, Daya Bahari Nusantara dan
PT. Jayakota, akan segera melakukan perbaikan dan
meningkatkan fasilitas toiletnya. Kondisi saat ini masih belum
tertutup atau dinding pembatas kurang tinggi. Hal ini akan
diupayakan ada penutup/dinding yang lebih tinggi atau bila
memungkinkan dilengkapi pintu toilet.
(Terlampir Foto Dokumentasi Fasilitas Toilet di masing-masing
kapal saat ini)



III. P E N U T U P

Dengan penerapan strategi diatas, melalui peninjauan dan penilaian
secara langsung ke kapal, serta adanya komitmen para pemilik kapal
maka dapat di buat catatan sebagai bentuk keyakinan bahwa semua
kapal akan dapat memenuhi kelengkapan fasilitas yang dipersyaratkan.
Keyakinan tersebut didukung oleh adanya hal-hal sebagai berikut yaitu :

1. Untuk fasilitas istirahat/tidur, maupun toilet, telah menunjukkan bahwa
sebagian besar kapal sudah menyediakan fasilitas tersebut sehingga
Awak Kapal Perikanan (AKP) dapat aman bekerja dalam waktu yang
cukup lama selama kapal beroperasi (+/-) 6 bulan dalam satu trip di
laut

2. Adanya komitmen dari seluruh Awak Kapal Perikanan (AKP) untuk
memelihara dan menjaga kebersihan, serta memanfaatkan fasilitas
yang tersedia di kapal, dapat mendorong kondisi tempat istirahat/tidur
maupun toilet akan semakin baik

3. Adanya komitmen dari pemilik kapal untuk terus meningkatkan
mutu/ketersediaan fasilitas istirahat/tidur maupun fasilitas toilet yang
belum memadai untuk secara bertahap dilakukan perbaikan

Bali, Januari 2024
Daftar Pemilik Kapal

1. PT. Bandar Nelayan 1………………………….
2. PT. Golden Tuna 2………….
3. PT. Kilat Maju Jaya 3………………………….
4. PT. Intimas Surya 4……….....
5. PT. Perintis Jaya Internasional 5………………………….
6. PT. Sumber Mina Samudra(SMS) 6……….....
7. PT. Bali Segara Nusantara 7………………………….
8. PT. Bali Tuna Segar(BTS) 8……….....
9. PT. Jayakota 9………………………….
10.PT. Charlie Wijaya Tuna 10………..
11.PT. Daya Bahari Nusantara 11………………………..
12.PT. IndoJoy 12………..

13.F I P LEADER 13………………………..






